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A. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata merupakan salah satu pemasukan devisa terbesar bagi 
Indonesia. Setiap daerah memiliki ciri budaya dan tempat wisata masing-masing. 
Seperti halnya dengan Kabupaten Purworejo yang terkenal dengan potensi 
pariwisatanya. Potensi pariwisata yang di miliki di Purworejo masih belum 
terpublikasi secara maksimal. Media informasi yang digunakan untuk 
memperkenalkan atau mempublikasikan potensi pariwisata daerah Purworejo 
terbilang masih belum cukup lengkap dan atraktif, sehingga dalam penyampaian 
informasi ke khalayak luas masih belum jelas. 
Potensi-potensi pariwisata di Purworejo pun tidak kalah dengan pariwisata 
dari kota lain. Terdapat beberapa sektor wisata di potensi pariwisata. Di sektor 
wisata alam terdapat wisata seperti Pantai Jatimalang, Pantai Jetis, Pantai 
Ketawang, Curug (air terjun), Puncak, Taman, Alun-Alun (terluas di Pulau Jawa) 
dan masih banyak wisata alam yang masih terjamin kealamiannya. Selain itu juga 
terdapat wisata sejarah seperti Goa, Benteng, Museum, dan Rumah Kelahiran 
W.R. Supratman. Wisata kuliner khas juga sangat digemari seperti Kue Lompong, 
Kue Clorot, Gelangan atau Geblek, Dawet Ireng, Rengginang, Lanthing, Cenil, 
dan masih banyak makanan lainnya. Sektor wisata religi seperti Masjid (di dalam 
masjid terdapat sebuah Bedug Bagelen yang konon dinobatkan menjadi bedug 
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terbesar di Dunia), Klenteng, dan Gereja. Terdapat juga Desa Wisata dan wisata-
wisata berpotensial yang lain. 
Pengembangan sistem informasi berupa website untuk potensi-potensi 
pariwisata seperti wisata alam, budaya, religi, sejarah, dan kuliner sebagai upaya 
untuk mempublikasikan ke khalayak luas serta mengembangkan dan 
memanfaatkan potensi pariwisata yang ada di Purworejo sehingga dapat dijadikan 
pendapatan daerah yang potensial. Berdasarkan  uraian diatas, penulis 
menyimpulkan untuk mengangkat judul Perancangan Website sebagai Media 
Promosi Pariwisata Kabupaten Purworejo. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat disimpulkan masalah yang 
dihadapi adalah: 
1. Bagaimana merancang website untuk mempublikasikan potensi-potensi 
pariwisata di Purworejo yang sangat potensial? 
2. Bagaimana merancang media pendukung website untuk mempromosikan 
pariwisata Kabupaten Purworejo? 
C. Tujuan Perancangan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditentukan tujuan yang akan 
dicapai dari perancangan penelitian tersebut, adalah: 
1. Merancang website untuk mempublikasikan potensi-potensi pariwisata di 
Purworejo yang sangat potensial. 






A. Data Produk 
1. Sejarah dan Perkembangan Purworejo 
Prasasti Ayu Hiwang ditemukan pada 5 Oktober 901 di bawah pohon Sono 
di dusun Boro tengah, sekarang masuk wilayah desa Boro Wetan kecamatan 
Banyuurip dan sejak tahun 1890 disimpan di Museum Nasional Jakarta 
inventaris D 78 Lokasi temuan tersebut terletak di tepi sungai Bogowonto. 
Sejak zaman dahulu wilayah Purworejo atau lebih dikenal dengan tanah 
Bagelen yang disegani oleh wilayah lain karena tokoh-tokoh besar seperti 
pengembangan islam di Jawa tengah bagian selatan, Sunan Geseng dikenal 
sebagai ulama besar yang meng-islam-kan wilayah dari timur sungai Lukola 
dan pengaruhnya sampai ke Daerah Istimewa Yogyakarta dan Magelang. 
Dalam perkembangan sejarah Purworejo dikenal sebagai pelopor di bidang 
pendidikan dan dikenal sebagai wilayah yang menhasilkan tenaga di bidang 
pertanian dan militer. Tokoh-tokoh besar ini seperti WR Supratman 
merupakan seorang Komponis Lagu Kebangsaan “Indonesia Raya”, Jenderal 
Urip Sumoharjo, Jenderal A.Yani, Sarwo Edi Wibowo, dan sebagainya. 
Kabupaten Purworejo terletak pada posisi 109o 47’28” – 110o 8’20” 
Bujur Timur dan  7o 32’ – 7o 54 Lintang Selatan. Secara topografis 
merupakan wilayah beriklim tropis basah dengan suhu antara 19 C – 28 C, 
sedangkan kelembaban udara antara 70% - 90% dan curah hujan tertinggi 
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pada bulan Desember 311 mm dan bulan Maret 289 mm. Purworejo 
berbatasan dengan Kabupaten Magelang dan Wonosobo di sebelah utara, 
Kabupaten Kulonprogo (DIY) di sebelah timur, Samudera Hindia di sebelah 
selatan, dan Kabupaten Kebumen di sebelah barat. Purworejo merupakan 
salah satu kabupaten yang wilayahnya merupakan jalan transportasi bagian 
selatan Pulau Jawa. Di samping itu, lokasi Purworejo juga menghubungkan 2 
node perekonomian Pulau Jawa yaitu Yogyakarta bagian utara dan Cilacap 
bagian barat. Jalur tengah yang menghubungkan wilayah utara dan selatan 
Jawa melalui jalur Puworejo – Magelang – Semarang juga mendukung 
Kabupaten Purworejo makin berpotensi untuk berkembang. 
2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Purworejo  
a. Logo  
Logo merupakan suatu hal yang nyata sebagai pencerminan hal-hal 
yang bersifat non visual dari suatu perusahaan, misalnya budaya perilaku, 
sikap, kepribadian, yang dituangkan dalam bentuk visual (Suwardikun, 
2000: h.7). Logo dalam perencanaan corporate identity design bagaikan 
tubuh yang mampu mengkomunikasikan isi hati/citra/image produk atau 
perusahaan yang bersangkutan. Logo sebagai salah satu aplikasi dari 
corporate identity dapat juga berfungsi sebagai pembeda antara 
perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya. Sebagai suatu karya 
seni rupa, sebuah logo tidak lepas dari elemen-elemen seni rupa dasar 
yang membentuknya. Elemen-elemen visual tersebut terbagi menjadi 






Gambar 2.1. Logo Pariwisata Purworejo 
(Sumber : Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
 
b. Promosi yang Pernah Dilakukan 
1) Melalui media massa dan elektronik  
Brosur, leaflet, booklet, baliho, social media, dll 
2) Festival 
Festival Bogowonto, Festival ulang tahun Purworejo, Festival WR 
Soepratman, dll 
3) Pameran  
3. Pariwisata Kabupaten Purworejo 
Kabupaten Purworejo adalah kabupaten yang sangat potensial di bidang 
pariwisata karena mempunyai daerah wisata yang cukup beragam antara lain : 
objek wisata alam, wisata budaya, wisata religi, wisata kuliner, seni & budaya 
dan wisata minat khusus. Berikut adalah beberapa tempat pariwisata yang 









a. Wisata Alam 
1) Pantai Jatimalang 
 
Gambar 2.2. Pantai Jatimalang 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Wisata Pantai Jatimalang merupakan salah satu tempat wisata 
yang berada di Desa Jatimalang, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten 
Purworejo, Jawa Tengah, Indonesia. Wisata pantai ini ramai pada 
hari biasa maupun hari libur. Wisata Pantai Jatimalang memiliki 
pesona keindahan yang sangat menarik untuk dikunjungi. Selain itu, 
di bibir pantai, berjejer kolam renang air tawar yang terbuat dari 
terpal-terpal bewarna-warni untuk yang tidak ingin bermain di pantai 
atau takut dengan ombak. Di sekitar pantai juga terdapat TPI 
(Tempat Pelelangan Ikan), warung-warung makan yang menyajikan 
menu khas laut seperti seafood, penyewaan ATV untuk pengunjung 








2) Pantai Keburuhan 
 
Gambar 2.3. Cemara Pantai Keburuhan 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Pantai Keburuhan atau yang lebih dikenal dengan Pantai Pasir 
Puncu merupakan pantai dengan letak 4 km disebelah timur dari 
Pantai Ketawang. 22 km ke arah barat daya dari pusat kota 
Purworejo. Suasana pantai ini sangat tenang karena masih termasuk 
pantai tradisional yang masih alami. Di pantai ini juga dijadikan 
tempat pelelangan ikan oleh nelayan setempat dan terdapat Lorong 
Cemara yang unik. Lorong cemara ini cocok untuk berjalan santai 










3) Pantai Jetis 
 
Gambar 2.4. Pantai Jetis 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Pantai Jetis terletak di Desa Patutrejo, Kecamatan Grabag, 
Kabupaten Purworejo. Pantai Jetis ini menyambung dengan Pantai 
Parang Tritis dan Parang Kusumo di Jogja dan bila berjalan melalui 
pinggiran pantai maka waktu yang dibutuhkan lebih sedikit 
dibandingkan bila melalui jalan raya. Dari pantai ini, kita dapat 
melihat Pegunungan Sewu dan Pegunungan Menoreh di samping 
timur, Karst Gombong di samping barat, dan Mercusuar. Dan 
seringnya diadakan lomba, seperti lomba pacuan kuda dan balap 
motor (racing) yang diadakan pada hari-hari khusus. Matahari 
tenggelam atau sunsetsering dijadikan moment yang sangat diincar 









4) Pantai Ketawang 
 
Gambar 2.5. Pantai Ketawang 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Wisata Pantai Ketawang di Ketawangrejo, Purworejo, Jawa 
Tengah merupakan tempat wisata yang harus anda kunjungi karena 
pesona keindahannya. Penduduk lokal daerah Pantai Ketawang di 
Ketawangrejo ramah terhadap wisatawan lokal maupun wisatawan 
asing. 
5) Goa Seplawan 
 
Gambar 2.6.Goa Seplawan 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
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Goa Seplawan terletak di gugusan Bukit Menoreh perbatasan 
Kabupaten Purworejo dan Kulon Progo tepatnya di Desa Donorejo, 
Kecamatan Kaligesing, sekitar 20 km ke timur dari pusat Kota 
Purworejo dan berada di ketinggian 700 m dari permukaan laut. Goa 
Seplawan merupakan peninggalan sejarah peradapan masa lalu, 
terbukti dengan ditemukannya sebuah arca emas 22 karat setinggi 9 
cm dengan berat 2,5 kg pada 15 Agustus 1979 di salah satu sudut 
goa. Arca Kencana itu berupa patung sepasang pria dan wanita yang 
sedang bergandengan tangan. Di sekitar Goa Seplawan terdapat 
camping ground untuk berkemah dan gardu pandang yang dapat 
melihat pantai selatan, kota Kulon Progo, serta Waduk Sermo Wates. 
6) Gardu Pandang Seplawan 
 
Gambar 2.7.Gardu Pandang Seplawan 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
Di Gardu Pandang Seplawan akan dimanjakan oleh 
pemandangan yang indah dan udara sejuk. Bila cuaca sedang 
bersahabat, akan terlihat jelas Waduk Sermo, kemudian di arah 





salah satu bukit di sini, kita dapat melihat Gunung Merapi, Gunung 
Merbabu, Gunung Sumbing, Gunung Sindoro, dan Gunung Slamet. 
7) Curug Gunung Putri 
 
Gambar 2.8.Curug Gunung Putri 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Curug Gunung Putri merupakan objek wisata air terjun yang 
berada di tengah hutan pinus di Desa Cipedak, Kecamatan Bruno. 
Akses menuju curug ini sedikit sulit karena letaknya kurang lebih 20 




(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
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Destinasi wisata baru Watusalang ini pemandangan yang 
menyejukkan mata, karena diapit oleh 5 gunung yakni Gunung 
Sindoro, Sumbing, Merbabu, Merapi, dan pegunungan Manggul 
Joyo. Wisata ini terletak di Desa Sukowuwuh Kecamatan Bener, 30 
menit atau sekitar 26 km dari pusat kota.  
9) Hutan Pinus Kalilo 
 
Gambar 2.10.Hutan Pinus Kalilo 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Hutan Pinus Kalilo merupakan destinasi wisata baru di 
Purworejo. Hutan ini berada di Desa Tlogoguwo, Kecamatan 









10) Taman Sidandang 
 
Gambar 2.11.Taman Sidandang 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Taman Sidandang terletak di Dusun Kedungrante, Desa 
Kaligono, Kecamatan Kaligesing, Kabupaten Purworejo. Taman 
Sidandang ini dikelilingi pegunungan yang indah nan alami dengan 
perpaduan tiga curug di mana terdapat curug yang menjadi andalan 
dari taman itu yaitu Curug Kedung Dandang yang memiliki 
ketinggian kurang lebih 5 m dengan kedalaman 7 m. 
11) Taman Batu Goa Sikantong 
 
Gambar 2.12.Taman Batu Goa Sikantong 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
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Taman Batu Goa Sikantong tidak kalah eksotis dengan 
pemandangan pegunungan yang berada di luar Kota Purworejo. 
Tempat wisata yang belum lama dikelola ini memiliki sejumlah 
keunggulan yang menjadi daya tarik tersendiri. Ada puncak untuk 
menikmati sunrise dan sunset atau melihat hijaunya pegunungan 
menoreh. 
12) Desa Wisata Somongari 
 
Gambar 2.13.Desa Wisata Somongari 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
Desa Somongari merupakan salah satu desa di kawasan 
perbukitan Menoreh yang masuk wilayah Kecamatan Kaligesing, 
Kabupaten Purworejo. Jarak dari pusat kota Purworejo kurang lebih 
13 km ke arah timur tenggara. Desa ini telah menjadi aset pariwisata 
Kabupaten Purworejo karena potensi alamnya yang masih asri. 
Daerah perbukitan, sungai dengan batu pegunungan yang indah, dan 







13) Desa Wisata Mangrove Demang Gedi 
 
Gambar 2.14.Desa Mangrove Demang gedi 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Wisata minat khusus di Hutan Mangrove Desa Gedangan, 
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo salah satunya. 
Pengelola akan mengajak pengunjung keliling hutan. Namun tidak 
dengan berjalan kaki, melainkan naik kayak atau aktifitas kayaking.  
14) Desa Wisata Karangrejo 
 
Gambar 2.15.Desa Wisata Karangrejo 




Perbukitan Menoreh yang membujur dari selatan ke utara dari 
Kabupaten Purworejo menyimpan banyak potensi wisata lain.  
Ketika menjelajah kawasan perbukitan itu, dengan mudah akan 
ditemukan berbagai objek keindahan. Salah satunya Desa Ekowisata 
Karangrejo di Kecamatan Loano. Desa ini terletak sekitar 10 km dari 
pusat kota atau 40 km arah selatan Candi Borobudur Magelang. 
15) Deret Mahoni 
 
Gambar 2.16.Deret Mahoni 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Di jalan masuk desa dari jalur utama selatan-selatan atau Jalan 
Daendels Purworejo itu, tampak lorong hijau rerimbuhan pohon 
mahoni yang tumbuh di kanan kiri jalan. Padahal lahan di sekitarnya 
berupa lahan pasir yang ditumbuhi tebu dan tanaman palawija 
lainnya. Suasana itu menjadi daya tarik tersendiri bagi orang zaman 
sekarang. Bahkan para pengendara mobil jarak jauh dari Jakarta dan 
daerah lain yang melintas di jalur ini, seringkali memanfaatkan 






b. Wisata Religi 
1) Masjid Darul Mutaqqin 
 
Gambar 2.17. Masjid Agung bernama Darul Muttaqin 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Masjid Agung bernama Darul Muttaqin berdiri diatas tanah seluas 
9.000 m2 dengan luas bangunan dan serambi masjid sekitar 1.050 m2. 
Arsitektur bangunan Masjid Agung Purworejo meniru bangunan 
bentuk Masjid Agung Keraton Surakarta. Masjid ini terletak di Jalan 
Mayjen Sutoyo, Kelurahan Sindurjan, Kecamatan Purworejo dan 
letaknya bersebelahan dengan KUA Kecamatan Purworejo yang 










2) Klentheng Thong Hwie Kiong 
 
Gambar 2.18.Klenteng Thong Hwie Kiong 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Klenteng Thong Hwie Kiong didirikan pada 23 Desember 1888 
oleh para pedagang Cina yang berada di Purworejo. Arsitektur 
bangunan berciri arsitektur Cina dengan warna dominan merah 
sebagai simbol penolak bala terhadap kekuatan roh jahat. Bangunan 
terdiri dari tempat pemujaan dan asrama pengelola. Halaman depan 
bagian kanan terdapat prasasti dengan huruf Cina kuno yang isi 













3) Gereja Santa Perawan Maria 
 
Gambar 2.19.Gereja Santa Perawan Maria 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Gereja Santa Perawan Maria didirikan pada tahun 
1927 oleh Romo B.J.J.  Visser MSC. Awalnya, gereja ini hanyalah 
sebuah rumah berarsitektur Jawa yang dibangun pada tahun 1888. 
Rumah tersebut semula  digunakan oleh Dinas Pekerjaan Umum 
(DPU) atau BOW sebagai kantor, kemudian dibeli oleh Romo-romo 
Serikat Yesus. Dari bekas ruang gambar sebuah rumah tersebut, lalu 
dibentuk sedemikian rupa. Di dalamnya terdapat altar dilengkapi 
beberapa bangku dengan berbagai altar dilengkapi beberapa bangku 
dengan berbagai macam ukuran, deretan kursi, dan Jalan Salib 








4) Makam Kiai Imam Puro 
 
Gambar 2.20.Makam Kiai Imam Puro 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
Pemakaman Kyai Imam Poero di Gunung Geger Menjangan, 
Desa Candi, Kecamatan Balidono, Purworejo, Jawa Tengah. Kyai 
Imam Poero yang nama aslinya Mbah Kunawi adalah keturunan ke 
sembilan dari Sultan Agung, Raja Mataram terbesar. Kyai Imam 
Poero yang hidup di kurun tahun 1800-1900an ini merupakan ulama 
termashur yang di miliki Kabupaten Purworejo. Beliau adalah 
pendiri Pondok Pesantren Sidomulyo, Ngemplak, Purworejo yang 
sekarang bernama Al-Islah. Kyai Imam Poero juga dikenal sebagai 
pembawa pertama Thoriqoh Syattoriyah di Purworejo. Kyai Imam 
Poero disebut-sebut memiliki drajat setara Wali karena beberapa 
kelebihanya yang ada pada dirinya. Dari kisah yang diyakini 
kebenaranya, semasa hidupnya dulu, Kyai Imam Poero senantiasa 
melakukan Sholat Jum'at di Mekah walaupun jasadnya tetap berada 





haji Kebumen yang tertinggal oleh rombonganya di Tanah Suci. Saat 
itu, untuk pergi haji harus lewat kapal laut yang memakan waktu 
sangat lama. Jamaah haji yang "ketinggalan kapal" ini akhirnya bisa 
kembali pulag ke Kebumen dengan hanya digandeng tanganya 
(seperti terbang) oleh Kyai Imam Poero yang ditemui saat sholat 
Jum'at di Mekkah. Padahal di hari Jum'at yang sama, beberapa orang 
lain juga mengaku bertemu Kyai Imam Poero di Purworejo. Dari 
kejadian tersebut para ahli agama yang mengerti tentang karomah / 
keistemewaan yang diberikan Allah kepada orang-orang tertentu, 
menyakini bahwa ilmu Kyai Imam Poero ini sudah setingkat Wali. 
c. Wisata Sejarah 
1) Rumah Kelahiran W.R. Supratman 
 
Gambar 2.21.Rumah Kelahiran W.R. Supratman 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
W.R. Soepratman merupakan salah satu pahlawan Nasional 
kelahiran Purworejo yang menciptakan lagu Indonesia Raya. Rumah 
tempat lahir W.R Soepratman ini terletak di Dusun Trembelan,  
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Desa Somongari yang berupa rumah limas gudang yang beratapkan 
ilalang, namun sekarang sudah dipugar dan atapnya sudah diganti 
genting dan dinding kayu, namun bentuk rumah asli tetap seperti 
semula. 
2) Museum Tosan Aji 
 
Gambar 2.22.Museum Tosan Aji 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Museum Tosan Aji Purworejo terletak di Jln. Mayjend Sutoyo 
No. 10 atau di sebelah selatan Alun-Alun Purworejo. Pada tanggal 10 
Juni 2001 oleh Pemerintahan Kabupaten Purworejo, koleksi Museum 
Tosan Aji Purworejo dipindah dari Kutoarjo ke Kota Purworejo 
menempati bangunan bekas Pengadilan Negeri.Koleksi Tosan Aji 
menampilkan berbagai pusaka yang dimiliki lebih dari 1000 bila 
terdiri dari Keris, Pedang, Tombak,Kujang/kudi, Cundrik, Granggang 
yang berasal dari masa Kerajaan Pajajaran, Majapahit hingga 
sekarang, benda-benda cagar budaya lainnya seperti Gamelan Kuno 
Kyai Cokronegoro, hadiah dari Sri Susuhunan Pakubuwono VI 





Prasasti, Arca, Lingga,Yoni,Fragmen,Lumpang, Guci, Beliung, Batu 
Gong, Gerabah,Menhir dan Fosil. 
3) Stasiun Lama Purworejo 
 
Gambar 2.23.Stasiun Lama Purworejo 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Stasiun ini digolongkan sebagai stasiun non aktif, karena memang 
secara fungsi tidak digunakan lagi sebagai stasiun pada 
umunya.Stasiun Kereta api ini sudah ditetapkan sebagai Bangunan 
Cagar Budaya oleh pemerintah, karena secara histori bangunan ini 
termasuk bersejarah. 
Stasiun Purworejo adalah salah satu Stasiun yang dibangun oleh 
Perusahan Kereta Api Negara bernama Staats Sporwegen. 
Pemerintahan kolomial Belanda sengaja membangun jalur Kereta Api 
sepanjang 12 Km dari Kutoarjo menuju Purworejo. 
Selain untuk mengangkut hasil bumi dan keperluan militer 
Belanda, jalur kereta api ini juga melayani angkutan penumpang. 
Penumpang kereta Purworejo dapat melanjutkan perjalanan ke Jakarta 
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atau Yogyakarta setelah ganti kereta (overstappen) di stasiun 
Kutoarjo. Semakin ramainya pengguna kereta pada saat itu, maka 
pada 20 Juli 1887 dibangunlah Stasiun Purworejo. Setelah Stasiun 
selesai dibangun maka sejak tahun 1901 jalur Purworejo – Kutoarjo 
semakin ramai dan diminati masyarakat pada saat itu.  
4) Benteng Pendem 
 
Gambar 2.24.Benteng Pendem 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Kondisi bunker yang oleh masyarakat disebut benteng ini, 
mayoritas nyaris sama. Berukuran sekitar 6x8 meter, tinggi 2,5 meter 
dengan bangunan cor semen secara keseluruhan memiliki ketebalan 
hampir 50 cm. Sehingga, kendati diberondong senapan mesin pun 
tak bakal tembus. masing- masing unit, bisa diisi 10 orang pasukan. 
Sedangkan untuk sirkulasi udara terdapat lubang besar yang juga 






Untuk mengantisipasi kehadiran musuh, di setiap bunker 
terdapat lubang pengintaian berukuran 50x50 cm. Sementara di sisi 
kanan kiri terdapat lobang lebih kecil yang diduga berfungsi sebagai 
tempat stand by senjata. Mayoritas bunker sebelumnya ditimbun 
tanah sehingga dari jarak 10 meter tidak akan terlihat siapa pun. 
Pasalnya, di seluruh areal merupakan semak belukar dan pohon 
jati.Sedangkan jarak satu bunker ke bunker lainnya berkisar 50 meter 
hingga 100 meter, sayang medannya masuk kategori berat. 
d. Seni dan Budaya 
1) Tarian Dolalak 
 
Gambar 2.25.Tari Dolalak 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
Tarian Dolalak adalah peninggalan pada zaman penjajahan 
Belanda berasal dari not Do dan La karena tarian ini diiringi hanya 
dengan alat musik dua nada, tentunya pada zaman dulu awal mula 
Dolalak. Seiring perkembangan zaman dan teknologi, tarian Dolalak 
sekarang sudahdiiringi dengan musik modern, yaitu keyboard. 
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 Lagu-lagu yang dimainkan pun bervariasi dan beragam. Penari 
Dolalak pada mulanya dilakukan oleh para lelaki, berseragam hitam 
dan bercelana pendek. Seragam ini menirukan seragam tentara 
belanda pada zaman dahulu. Seiring waktu, muncullah generasi-
generasi penari putri dengan disertai modifikasi seragam. 
2) Batik Adi Purwo (corak batik khas Purworejo) 
 
Gambar 2.26.Batik Adi Purwo 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
Purworejo telah mempunyai corak khas batik kontemporer yang 
oleh Kelik Sumrahadi (selagi menjabat Bupati) diberi nama Adi 
Purwo. Bahkan pertengahan Januari 2009 lalu Adi Purwo resmi 
diluncurkan sebagai produk asli Purworejo. Motif pada batik 
AdiPurwo menggambarkan kondisi dan potensi yang ada di 





empon-empon, kambing PE (peranakan ettawa), klanting dan kue 
clorot, dan modang.  
3) Festival Bogowonto 
 
Gambar 2.27.Festival Bogowonto 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
Festival Bogowonto adalah sebuah festival sebagai bentuk 
kepedulian generasi muda Purworejo pada keberadaan Sungai 
Bogowonto. Festival ini terdiri dari 5 rangkaian acara yang meliputi 
Tandya Hangreksa Bhumi Bogowonto, Sarasehan Bogowonto, 
Sendratari Bogowonto, Senjanada Bogowonto, dan Gethek Mas 
Bogowonto. Puncak dari festival ini cukup unik yaitu parade dengan 









e. Wisata Kuliner 
1) Bakpia Bagelen “Jeane” 
 
Gambar 2.28.Bakpia Jeane 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Toko Bakpia Bagelen Jeane terletak di Jalan Raya Jogja kilometer 
11 tepat di pertigaan Bagelen, seberang patung kambing etawa yang 
terkenal di Purworejo. Menjual beraneka panganan baik yang khas 
Purworejo maupun khas daerah lain di pulau Jawa, toko ini berusaha 
menjadi toko yang menjual oleh-oleh khas daerah pulau Jawa. 
2) Gula Semut Organik 
 
Gambar 2.29.Gula Semut 





Gula semut merupakan gula kelapa dalam bentuk serbuk atau 
kristal yang diproduksi di Desa Krendetan, Kecamatan Bagelen, 
Kabupaten Purworejo. Tidak seperti gula pada umumnya yang 
berbentuk cetak, tekstur serbuk pada gula semut membuatnya dapat 
bertahan lama dalam jangka waktu yang cukup lama, yakni hingga 
dua tahun tanpa mengalami perubahan warna dan rasa jika 
dibungkus dalam ruangan kedap udara. 
3) Dawet Ireng  
 
Gambar 2.30.Dawet Ireng 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Dawet ireng adalah es cendol yang berasal dari daerah Butuh, 
Purworejo. Dawet ireng terbuat dari tepung sagu, warna ireng atau 
hitam dari jerami (merang) yang dibakar dan kuah dawet berasal dari 







4) Kue Clorot  
 
Gambar 2.31.Clorot 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Clorot merupakan makanan unik khas Purworejo yang terbuat 
dari tepung beras ditambah sedikit tepung ketela/kanji, garam, kapur 
sirih, serta gula merah lalu ditambahi pewangi berupa daun pandan. 
Wadah atau urung clorot yang terbuat dari daun kelapa yang masih 
muda atau janur kuning. Janur pembungkus clorot ini diulin 
sedemikian rupa sehinga menyerupai terompet kecil. 
5) Kue Lompong 
 
Gambar 2.32.Kue Lompong 





Kue lompong adalah kue khas Kabupaten Purworejo yang 
terbuat dari adonan tepung beras ketan, gula kelapa, gula pasir 
dengan bulir kacang tanah di dalamnya. Yang membuat kue ini 
menarik adalah bahan pembungkusnya yang menggunakan klaras 
atau daun pisang yang sudah kering. Beberapa pembuat Kue 
Lompong pernah mencoba mengganti bahan pembungkus yang ada 
dengan plastik atau bahan-bahan lainnya, namun hasil yang didapat 
adalah kue menjadi lengket. Klaras yang dipakai pun harus kering 
secara alami, bukan kering karena dijemur. Selain bahan 
pembungkus yang menggunakan klaras, keunikan lain dari kue ini 
adalah warnanya yang hitam. Warna hitam pada kue ini berasal dari 
tanaman lompong atau lumbu atau talas yang dilumatkan dan 
dicampur ke dalam adonan kue. Lompong tersebut dipakai untuk 
mendapatkan warna hitam. Biasanya, untuk mendapatkan warna 









6) Bebek Goreng H. Dargo 
 
Gambar 2.33.Bebek Goreng H. Dargo 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
7) Soto Pak Rus 
 
Gambar 2.34.Soto Pak Rus 












8) Soto Semarang 
 
Gambar 2.35.Soto Semarang 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
9) Sate Winong 
 
Gambar 2.36.Sate Winong 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Sate Winong  Purworejo adalah olahan sate berbahan utama 
daging kambing muda. Umur kambing yang digunakan harus kurang 
dari enam bulan, sehingga daging yang dihasilkan lebih empuk dari 
kambing yang lebih tua. Namun ada yang berbeda dari racikan Sate 
Winong. Makanan khas itu dibumbui kecap yang khusus dibuat 
sendiri. Kecap khusus itu dibuat dari gula kelapa serta campuran 
34 
 
berbagai bumbu. Untuk menambah rasa, kecap ditaburi irisan daun 
jeruk nipis. Sate disajikan dalam piring, dilengkapi bawang merah, 
tomat dan kadang-kadang irisan kol. 
4. Target Konsumen dan Target Market 
Target konsumen dan target market dari Pariwisata Kabupaten Purworejo 
yaitu: 
a. Segmentasi Demografis 
1) Usia : 17-45 tahun 
2) Jenis kelamin : Laki-laki dan Perempuan 
3) Pendidikan : Pendidikan SMA sampai Perguruan Tinggi 
4) Agama : Semua 
5) Strata ekonomi : Kelompok menengah sampai  menengah atas 
b. Segmentasi Geografis 
Mencakup wilayah Purworejo, Kebumen, Yogyakarta, Magelang, dan 
sekitarnya. 
c. Segmentasi Psikografis 
1) Motivasi : Konsumen yang membutuhkan informasi website tentang 
pariwisata Kabupaten Purworejo 









Pariwisata di Indonesia ada banyak sekali dan semuanya di promosikan 
olehmasing-masing daerah. Oleh karena itu pasti ada persaingan atau 
kompetitornya disetiap daerah. Dalam hal ini persaingan juga merupakan 
promosi-promosi dalamusaha meningkatkan pariwisata tiap-tiap daerah. 
Kompetitor atau pesaing pariwisataKabupaten Purworejo adalah daerah yang 
berdekatan atau berbatasan dengan Kabupaten Purworejo yang memiliki 
objek wisata yang tak kalah menarik, sepertiKulon Progo, 
Magelang,Kebumen, Temanggng serta kota-kota lain di sekitarnya.Masing-
masing daerah memiliki keunikan atau kekhasan budaya sendiri-sendiri 
danmempunyai berbagai macam objek wisata yang tak kalah indah dan 
mengagumkan. Misalnya saja : 
a. Kulon Progo 
 
Gambar 2.37. Hutan Mangrove Kulon Progo 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
Mempunyai objek wisata alam yaitu Hutan Mangrove terletak di 
Pantai Pasir Kadilangu, Kec Temon, Kulon Progo, Yogyakarta.  
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Lalu wisata Kalibiru yang berada di kawasan Hutan Kemasyarakatan 
Kalibiru dan wilayah Perbukitan Menoreh, dll. 
b. Magelang 
 
Gambar 2.38.Taman Kyai Langgeng 
(Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
Magelang mempunyai objek wisata populer yaitu Taman Kyai 
Langgeng terletak di Kota Magelang, Jawa Tengah, tepatnya di Jalan 
Cempaka. Merupakan satu-satunya taman di Kota Magelang dengan luas 
seluruhnya meliputi 28 hektare, letaknya sekitar 1 kilometer dari pusat 
kota ke arah selatan. Taman wisata ini memiliki ratusan koleksi tanaman 
langka yang bisa dimanfaatkan sebagai objek penelitian, patung-patung 
Dinosaurus dalam ukuran asli, aneka fasilitas permainan, serta yang 
terbaru adalah prototipe pesawat terbang. Serta wisata religi populer 
yakni Candi Borobudur.Borobudur adalah sebuah candi Buddha yang 
terletak di Borobudur, Magelang, Jawa Tengah, Indonesia. Candi ini 
berlokasi di kurang lebih 100 km di sebelah barat daya Semarang, 86 km 
di sebelah barat Surakarta, dan 40 km di sebelah barat laut Yogyakarta. 





Mahayana sekitar abad ke-8 masehi pada masa pemerintahan wangsa 
Syailendra. Borobudur adalah candi atau kuil Budha terbesar di dunia, 





A. Konsep Kreatif 
1. Konsep Kreatif Perancangan 
Tahapan sebelum membuat sebuah website adalah merencanakan dan 
merancang website agar sesuai dengan tujuan maupun target pengunjung. 
Dalam pembuatan situs website tentang pariwisata Purworejo, sebuah website 
harus berisi dengan sistem navigasi dan informasi yang akurat agar sebuah 
website dapat dipahami dengan baik oleh pengguna. Merancang alur website 
juga tidak bisa asal letak, namun harus sesuai dengan pikiran apa yang 
diinginkan oleh pengunjung. Beberapa tahapan yang perlu diperhatikan dalam 
merancang sebuah website adalah: 
a. Pengumpulan Data dan Informasi 
Salah satu alasan mengapa seseorang mengunjungi sebuah website 
yaitu untuk memperoleh informasi yang diinginkan. Dalam menunjang 
informasi atau kelengkapan isi website tersebut maka dilakukan 
pengumpulan data informasi mengenai wisata di Purworejo. Dari data 
informasi tersebut kemudian diolah menjadi konten ke dalam website 








b. Teknologi yang Dipakai 
Dibutuhkan berbagai macam teknologi untuk merancang sebuah 
situs website. Website Pariwisata Purworejo dirancang menggunakan 
teknologi HTML, CSS, Javascript, Framework, dan Web Browser. 
1) HTML 
Hypertext Markup Language (HTML) adalah sekumpulan 
simbol-simbol atau tag-tag yang dituliskan dalam sebuah file yang 
digunakan untuk menampilkan halaman pada web browser (Anhar, 
2010:40). 
2) CSS 
CSS merupakan singkatan dari Cascading Style Sheet. 
Kegunaannya adalah untuk mengatur tampilan dokumen HTML, 
contohnya seperti pengaturan jarak antar baris, teks, warna dan 
format border bahkan penampilan file gambar (Jayan, 2010:2). 
3) JavaScript 
Javascript merupakan bahasa pemrograman berbasis web dan 
berorientasi objek atau sering juga disebut OOP (Object Oriented 
Programming). Dimana dianggap sebuah objek memiliki metode, 
properti dan event yang berbeda. Contohnya ketika kita mengklik 
tombol maka akan muncul sebuah pesan peringatan. Ketika kursor 







Framework secara sederhana dapat diartikan kumpulan dari 
fungsi-fungsi/ prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan 
tertentu yang sudah siap digunakan sehingga bisa lebih 
mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang programmer, 
tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal (Suprianto, 
2008:15). 
5) Web Browser 
 Web Browser merupakan aplikasi perangkat lunak yang 
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan teks, image, 
video, games, dan informasi lainnya yang berlokasi pada 
halaman web pada Word Wide Web (WWW) atau Local Area 
Network (LAN). Teks dan image pada halaman web dapat 
berisi hyperlink ke halaman web lain pada website yang sama 
maupun berbeda. 
Dengan web browser seorang pengguna bisa mengakses 
informasi yang disediakan pada banyak website secara cepat dan 
mudah. Meskipun browser pada umumnya digunakan untuk 
mengakses Word Wide Web, browser juga bisa digunakan untuk 
mengakses informasi yang disediakan web server pada 





Berikut ini merupakan browser yang mendukung untuk 
mengakses website pariwisata Purworejo: 
a) Mozilla Firefox 
b) Opera 
c) Google Chrome 
c. Domain dan WebHosting 
Domain dan web hosting merupakan suatu nama atau alamat yang 
sekaligus juga tempat penyimpanan data konsumen yang dipergunakan 
untuk tampilan website. Domain merupakan nama atau alamat dari 
sebuah website yang akan dituju oleh user. User harus mengetikan nama 
alamat yang ingin diakses melalui address bar pada web browser. Untuk 
saat ini Pariwisata Purworejo sudah memiliki domain yang terdaftar dan 
direncanakan akan menggunakan domain tersebut dengan alamat 
www.wisatapurworejo.com sebagai alamat websitenya. 
Web Hosting adalah tempat meletakkan dan menyimpan file-
filewebsite pada sebuah server yang terhubung dengan jaringan internet 
yang selalu online agar halaman website dapat ditampilkan kapan pun 
user mengaksesnya.  
d. Publikasi 
Keberadaan situs tidak ada gunanya dibangun tanpa dikunjungi atau 
dikenal oleh pengunjung internet. Karena efektif tidaknya sebuah situs 
sangat tergantung dari jumlah pengunjung yang mengakses dan feedback 





situs tersebut maka perlu dilakukan publikasi secara luas. Publikasi situs 
ke masyarakat bisa dilakukan dengan poster, x-banner, atau media-media 
promosi lainnya yang digunakan untuk mempromosikan wisata 
Purworejo dan dapat diterapkan pada alamat website Pariwisata 
Purworejo.  
2. Strategi Kreatif 
Konsep desain yang akan digunakan adalah desain minimalis. Karena 
konten pada website nantinya akan terfokus pada informasi wisata-wisata di 
Purworejo. Konsep ini dipilih karena strategi dari perkembangan global yang 
mempengaruhi pola pikir masyarakat terhadap wisata daerah. Tentunya 
dengan konsep ini, diharapkan situs website wisata Purworejo akan 
menginformasikan informasi yang diharapkan oleh pengunjung. 
3. Teknis Perancangan 
Dalam merancang sebuah website ada beberapa tahapan yang harus 
dilalui sebelum menjadi sebuah website yang siap untuk diakses oleh 
pengunjung. Tahapan tersebut adalah: 
a. Pengumpulan Data dan Tujuan Pembuatan Website 
Untuk menunjang kelengkapan isi dari website tesebut maka 
dilakukan pengumpulan data-data informasi tentang wisata di Purworejo. 
Dari data-data tersebut yang diperoleh kemudian diolah menjadi konten 
ke dalam website baik berupa image maupun teks. 
Tujuan pembuatan website ini adalah untuk memperkenakan wisata-





pernah di ekspos walaupun sebenarnya tempat wisata tersebut sangat 
cantik, namun karena kurangnya promosi dan informasi yang memadai 
akan menjadikan tempat wisata tersebut tertinggal. 
b. Konten dan Fitur 
Konten dan fitur yang akan ditampilkan adalah: 
1) Logo  
Logo merupakan identitas suatu perusahaan yang paling utama 
(Corporate Identity). Identitas diciptakan melalui suatu rancangan 
desain khusus yang meliputi segala hal yang khas atau unik sebagai 
pencitraan dari perusahaan yang bersangkutan. Logo merupakan 
elemen penting dalam memperkenalkan suatu nama perusahaan 
kepada masyarakat. Penggunaan logo untuk website pariwisata 
Purworejo masih menggunakan logo yang lama, karena sebagai 
identitas dan sebuah pencitraan identitas pariwisata Purworejo.  
 
 
Gambar 3.1. Logo Pariwisata Purworejo 
(Sumber : Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Purworejo) 
2) Media Sosial 
Penerapan internet dalam bentuk website yang mengandung 
unsur multimedia dan bersifat dinamis membuat media internet 





media internet, sebuah komunikasi media sosial dapat terciptakan, 
baik antara individu antar individu maupun komunitas yang satu 
dengan yang lainnya. 
3) Responsive  
Dijaman modern ini dengan perkembangan gadget yang pesat, 
banyak orang menyukai browsing di internet menggunakan 
smartphone mereka. Maka dari itu situs web saat ini dituntut untuk 
mendukung berbagai jenis tampilan, mulai dari komputer, tablet, dan 
smart phone agar situs web tersebut dapat dilihat dengan indah di 
berbagai jenis device. 
4) See & Do 
Halaman destinasi berisi informasi mengenai wisata-wisata 
untuk memudahkan user dalam mencari informasi. 
5) Kontak  
Halaman kontak berisi form untuk berkomunikasi kepada 
perusahaan melalui email, serta alamat dan nomor telepon yang 
dapat dihubungi. 
c. Sitemap  
Sitemap adalah halaman-halaman web yang berisi tentang artikel 





Navigasi menjadi petunjuk bagi pengunjung dalam menjelajahi 
sebuah website. Dengan adanya navigasi, pengunjung dapat menemukan 
informasi maupun apa yang dicari dengan mudah dan cepat. 
1) Home 
Home atau juga disebut sebagai beranda adalah halaman yang 
tampil pertama kali pada website ketika dikunjungi, memuat uraian 
mengenai konten web keseluruhan secara umum. Home pada website 
ini berisi tentang slide show destinasi-destinasi wisata Purworejo, top 
destinationthis week, beberapa informasi terbaru tentang wisata 
Purworejo. Informasi singkat yang dijelaskan akan terubung pada 
masing-masing halaman dan dijelaskan secara lebih rinci. 
2) Kuliner 
Halaman Kuliner berisi tentang informasi-informasi makanan 
khas dan rumah makan di Purworejo. 
3) See & Do 
Halaman See & Do merupakan halaman wisata-wisata di 
Purworejo yang berupa wisata alam, wisata sejarah, wisata religi, 
dan Seni&Budaya. Di halaman ini diharapkan pengunjung dapat 
melihat dan diharapkan untuk datang mengunjungi wisata tersebut. 
4) Agenda 
Halaman Agenda berisi tentang informasi-informasi agenda atau 






5) Berita  
Halaman Berita berisi tentang informasi-informasi atau berita 
terkini tentang wisata yang ada di Puworejo. 
6) Panduan Wisata 
Halaman Panduan Wisata berisi tentang informasi berupa 
sejarah singkat Purworejo, bagaimana menuju Purworejo, informasi 
penginapan atau hotel, dan informasi lainnya. 
7) Contact 
Halaman Contact berisi form yang mengubungkan langsung 
pengunjung website dengan Dinas Pariwisata Purworejo melalui e-
mail, serta alamat lengkap dan kontak yang bisa dihubungi. 
d. Wireframe  
Wireframe dapat dikatakan sebagai kerangka atau layout kasar 
sebuah website. Wireframe pada umumnya berbentuk kolom-kolom 
sederhana yang memuat elemen website seperti header, content, dan 







Gambar 3.2.Wireframe Beranda Website Wisata Purworejo 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
e. Pembuatan Website 
Pembuatan website yang dimaksud adalah pengembangan desain 
dengan aplikasi pengolah HTML dan CSS. 
f. Pengujian Website 
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara segi lojik dan 
fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan 
keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
g. Publikasi 
Untuk memperkenalkan situs tersebut maka perlu dilakukan 
publikasi secara luas. Publikasi situs ke masyarakat bisa dilakukan 
dengan poster, x-banner, atau media-media promosi lainnya yang 
digunakan untuk mempromosikan wisata Purworejo dan dapat diterapkan 





4. Strategi Visual 
a. Color 
Warna merupakan unsur penting dalam objek desain, karena dengan 
warna orang bisa menampilkan identitas, menyampaikan pesan atau 
membedakan sifat dari bentuk-bentuk bentuk visual secara jelas. Secara 
visual, warna memilki kekuatan yang mampu mempengaruhi citra orang 
yang melihatnya. Masing-masing warna mampu memberikan respons 
secara psikologis. Warna yang digunakan dalam sebuah website adalah 
web pallete yang berupa kode HTML. Warna yang digunakan adalah 
warna pada logo, yaitu: 
    
  #0E9C4B     #83A846 
Warna hijau  : Warna yang identik dengan alam dan mampu 
memberi suasana yang santai. Berdasarkan cara 
pandang ilmu psikologi warna hijau sangat 
membantu seseorang yang berada dalam situasi 
tertekan untuk menjadi lebih mampu dalam 
menyeimbangkan emosi dan memudahkan 








Typography merupakan salah satu pengetahuan disiplin seni 
mengenai huruf. Huruf merupakan bagian terkecil dari struktur bahasa 
tulis dan merupakan elemen dasar untuk membangun kata atau kalimat. 
Rangkaian huruf atau kalimat tidak hanya memberikan suatu makna yang 
mengacu pada sebuah objek maupun gagasan, tetapi juga memiliki 
kemampuan menyuarakan suatu citra ataupun kesan secara visual 
(danton sihombing, 2001:13). Sans serif sendiri adala kategori huruf yang 
ditandai dengan tidak adanya lengkung pada ujung huruf (sans memiliki 
arti “tanpa”, sedangkan serif berarti “lengkungan kecil pada ujung bawah 
huruf”). Jenis huruf ini sering digunakan dalam website karena sederhana 
dan lebih mudah dibaca pada ukuran yang lebih kecil. Pada website 
Pariwisata Purworejo menggunakan jenis font: 
1) Roboto 
Roboto memiliki “Dual Nature” dimana sebagian besar 
geometris tapi memiliki sedikit kurva. Tipe font sans serif dapat 
menjadi pilihan yang cocok untuk body copy. Ketika diaplikasikan 
secara tebal, bentuk fontnya benar-benar cocok untuk body copy. 
Perpanjangan dari x-height dari tipe font ini meningkatkan efek font 





Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn 
Oo Pp Qq Rr Ss Tt Uu Vv Ww Xx Yy Zz 
0123456789!@#$%^&*?({-/+}) 
5. Referensi Perancangan 
Dalam melakukan perancangan website Pariwisata Purworejo, penulis 
menggunakan referensi perancangan guna menjadi acuan untuk penulis. 
a. Halaman See & Do 
 
Gambar 3.3.Website Kabupaten Badung 
(Sumber : www.badungkab.go.id) 
 
Bagian halaman Tekini dari website Kabupaten Badung sangat 
cocok diaplikasikan pada halaman See & Do Wisata Purworejo. Selain 
untuk meminimalisir layout, desain layout juga sangat simpel. Hal ini 
sangat mempermudah pengunjung saat mencari informasi tanpa scroll 






b. Halaman Hotel 
 
Gambar 3.4.Website Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Pemerintah Kota Semarang 
(Sumber : www.pariwisata.semarangkota.go.id) 
Bagian halaman Hotel dari website Pariwisata Semarang Kota sangat 
cocok diaplikasikan pada halaman Hotel (penginapan). Dengan tambahan 
variasi layout, halaman Hotel di website Wisata Purworejo sangat mudah 
diakses pengunjung. 
c. Halaman Hubungi Kami 
 
Gambar 3.5.Website Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Pemerintah Kota Semarang 





Bagian halaman Contact dari website Pariwisata Semarang Kota 
sangat cocok diaplikasikan pada halaman Hubungi Kami. Dengan 
tambahan variasi layout, halaman Hubungi Kami di website Wisata 
Purworejo sangat mudah diakses pengunjung untuk menghubungi dalam 
mencari informasi. 
6. Prediksi Biaya 
Prediksi biaya pembuatan website: 
No Prediksi Biaya 
1 Pembuatan Website Rp 3.000.000,- 
2 Domain & Hosting Rp 1.000.000,- 
Total Rp 4.000.000,- 
 
Tabel 3.1.Prediksi Biaya Pembuatan Website 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Prediksi biaya pembuatan media pendukung: 




1 X-Banner 60x160 10 Rp 80.000 Rp 800.000,- 
2 Poster 29,7x42 150 Rp 2.000 Rp 300.000,- 
4 Jasa Desain Rp 800.000,- 
 Total Rp 1.900.000,- 
 
Tabel 3.2. Prediksi Biaya Media Pendukung 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Prediksi total biaya pembuatan website dan media pendukung: 
No Prediksi Biaya 





2 Produksi Media Pendukung Rp 1.900.000,- 
Total Rp 5.900.000,- 
 
Tabel 3.3. Prediksi Biaya Pembuatan Website dan Media Pendukung 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
7. Pra Produksi sampai Pasca Produksi 
a. Pra Produksi 
Pengumpulan data dan menganalisa masalah sebelum membuat 
website sangat diperlukan agar saat produksi dapat berjalan lancar dan 
mendapatkan hasil yang maksimal. Setelah itu, diperlukan untuk mencari 
referensi konten maupun layout website. Situs website Visit Semarang 
dan Visit Bangka Belitung dijadikan bahan referensi untuk membuat 
website Pariwisata Purworejo. 
b. Pasca Produksi 
1) Software 
a) Sublime Text 3 
Sublime Text 3 adalah sebuah code editor bagi para 
developers yang fungsinya hampir sama seperti notepad++, 
Aptana Studio, dan code editor lainnya. Kelebihan dari sublime 
text yaitu program ini sangat ringan dan mudah untuk dijalankan. 
b) Photoshop CS6 
Adobe Photoshop adalah suatu perangkat lunak yang canggih 
yang dapat digunakan untuk membuat, menyunting dan 
memanipulasi tampilan termasuk mengoreksi warna dan memberi 





ini merupakan sebuah gambar atau image, didalam komputer 
grafis terbagi menjadi dua kelompok yaitu Gambar Bitmap dan 
Gambar Vektor. 
c) Adobe Illustrator CS6 
Adobe Illustrator merupakan aplikasi pengolah vektor yang 
handal dalam menciptakan bentuk-bentuk geometri dasar, seperti 
titik, garis, kurva dan juga polygon dapat di kreasikan secara 
menarik. Fungsi utama dari aplikasi ini adalah sebagai pengolah 
vektor namun tidak hanya itu, aplikasi ini juga dapat menggambar 
kartun dan juga membuat efek-efek untuk sebuah gambar. 
2) Sitemap  
Sitemap dapat diartikan sebagai peta untuk mempermudah 
penyusunan halaman-halaman website. Secara umum sitemap dibuat 
dalam bentuk bagan. 
 
Bagan 3.1.Sitemap 







Software yang sering digunakan dalam membuat sebuah 
wireframe adalah Adobe Photoshop. 
 
Gambar 3.6.Pembuatan Wireframe menggunakan Adobe Photoshop CS6 



















a. Halaman Home 
 
Gambar 3.7. Wireframe Halaman Home 







b. Halaman Kuliner 
 
Gambar 3.8.Wireframe Halaman Kuliner 















c. Halaman See & Do 
 
Gambar 3.9. Wireframe Halaman See & Do 















d. Halaman Agenda 
 
Gambar 3.10.Wireframe Halaman Agenda 





e. Halaman Berita 
 
Gambar 3.11.Wireframe Halaman Berita 












f. Halaman Panduan Wisata 
 
Gambar 3.12. Wireframe Halaman Tentang Purworejo 







Gambar 3.13.Wireframe Halaman Menuju Purworejo 







Gambar 3.14.Wireframe Halaman Hotel 


















g. Halaman Hubungi Kami 
 
Gambar 3.15.Wireframe Halaman Hubungi Kami 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
4) Pembuatan Website 
Setelah merancang sitemap dan wireframe, kemudian dengan 
bahasa pemrograman diaplikasikan kedalam sebuah website. Dalam 
mengolah HTML dan CSS, penulis menggunakan software Sublime 
Text 3. Perancangan website ini juga menggunakan salah satu 
framework (kerangka kerja) bootsrap agar lebih menarik dan 












Gambar 3.16. Pengembangan Desain menggunakan Sublime Text 3 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
5) Uji Website 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji sebuah website setelah 
dibuat dengan menggunakan Google Chrome. Hal ini dilakukan 
untuk menemukan kesalahan dan kemudian memperbaikinya.  
6) Pembuatan Media Pendukung 
Desain media pendukung selalu mengunakan tema desain utama 
website. Berdasarkan warna tema website, karya pendukung juga 
menggunakan warna yang sama dengan website tersebut yaitu warna 
hijau dan putih. Saat proses desain digunakan software Adobe 
Illustrator CS3 dan Corel Draw X4. Media pendukung ini berupa x-
banner, dan Banner Google AdWords. Media pendukung ini juga 






Gambar 3.17. Pembuatan Media Pendukung menggunakan CorelDRAW X7 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
B. Target Audience 
1. Geografi 
Secara geografis, target audience adalah mencakup wilayah Purworejo 
dan sekitarnya terutama Karesidenan Kedu. 
2. Demografi 
a. Usia : 17-45 tahun 
b. Jenis kelamin : Laki-laki dan Perempuan 
c. Pendidikan : Pendidikan SMA sampai Perguruan Tinggi 
d. Agama : Semua 
e. Strata ekonomi : Kelompok menengah sampai  menengah atas 
3. Psikografi  
a. Motivasi : Konsumen yang membutuhkan informasi website tentang 
pariwisata Kota Purworejo 






C. Visualisasi Karya 
1. Website 
a. Halaman Home 
 
Gambar 3.18. Halaman Home 





b. Halaman Kuliner 
 
Gambar 3.19. Halaman Kuliner 













c. Halaman See & Do 
 
Gambar 3.20. Halaman See & Do 













d. Halaman Agenda 
 
Gambar 3.21.Halaman Agenda 





e. Halaman Berita 
 
Gambar 3.22. Halaman Berita 









f. Halaman Panduan Wisata 
1) Halaman Sejarah Purworejo 
 
Gambar 3.23.Halaman Tentang Purworejo 





















2) Halaman Menuju Purworejo 
 
Gambar 3.24.Halaman Menuju Purworejo 
















3) Halaman Hotel 
 
Gambar 3.25.Halaman Hotel 














g. Halaman Hubungi Kami 
 
Gambar 3.26.Halaman Hubungi Kami 














2. Karya Pendukung 
a. X-Banner 
 
Gambar 3.27.Desain X-Banner 





Ukuran : 60 x 160 cm  
Format : Potrait  
Media : MMT  
Elemen desain : Logo, headline, tagline, bodycopy, baseline, ilustrasi 
Visualisasi : Adobe Illustrator CS6& Corel Draw X7 


















Gambar 3.28.Desain Poster 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
 
 
Ukuran : 29,7 x 42 (A3)  
Format : Potrait  
Media : Art Paper 150gr  
Elemen desain : Logo, headline, tagline, bodycopy, baseline 
Visualisasi : Adobe Illustrator CS6& Corel Draw X7 







c. Desain Header Facebook 
 
Gambar 3.29.Desain Header Facebook 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Ukuran : 1500 x 558 px 
Elemen desain : Logo, headline, tagline, bodycopy,  


















d. Desain Header Twitter 
 
Gambar 3.30.Desain Banner Twitter 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Ukuran : 1500 x 350 px 
Elemen desain : Logo, headline, tagline, bodycopy,  



















e. Desain  Instagram 
 
Gambar 3.31.Desain Instagram 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penulis) 
Ukuran : 1000 x 1000 px 
Elemen desain : Logo, headline, tagline, bodycopy,  





Dalam proses promosi melalui website diharapkan dapat membawa dampak 
baik untuk masyarakat luas terhadap wisata-wisata di Purworejo. Di era teknologi 
yang sudah canggih saat ini, penggunaan website sebagai media promosi lebih 
dilirik oleh masyarakat luas karena lebih mudah dan dapat diakses melalui 
berbagai media dengan penggunaan visual dalam website yang menampilkan 
wisata-wisata di Kabupaten Purworejo. Maka, dengan adanya websitePariwisata 
Purworejo ini diharapkan masyarakat mendapatkan info lebih banyak dan dapat 
menjadi tolak ukur di bidang promosi. Website ini juga didesain dengan visual 
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1. Tampilan Halaman Berita 
 
 
2. Tampilan Halaman Kuliner 
 
 
3. Tampilan Halaman See & Do 
 
 




5. Tampilan Halaman Berita 
 
 
6. Tampilan Halaman Sejarah 
 
 
7. Tampilan Halaman Menuju 
 
 
8. Tampilan Halaman Hotel 
 
 
9. Tampilan Halaman Kontak 
 
 
10. Tampilan Halaman Artikel 
 
 
11. Foto Display 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
